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Kesesuaian Karyawan dengan Pemilik il

Pengantar ”EV(‘_ji!p(ial

Fit atau kesesuaian telah menarik
perhatian banyak para ahli karena telah
terbukti mempengaruhi motivasi,
kepuasan kerja, komitmen organisasi,
kepemilikan, dan kinerja karyawan. Hal
ini selaras dengan hasil penelitian dari
Kristof-Brown  dkk.  (2005) yang
menemukan bahwa kesesuaian karyawan
dengan organisasi memiliki korelasi yang
kuat dengan kepuasan kerja, komitmen
arpanisast  dan  berkorelasi lebih moderat dengan niat untuk
berhenti, Dalam tahap selanjutnya, penelitian tentang kesesuaian
tidak hanya menyangkut kompatibilitas antara individu dengan
arpanisast di mana mereka bekerja, namun berkembang dalam
dimensi-dimensi yang lain seperti Person-Vocation (P-V) Fit,
erson-Job (P-)) Fit, Person-Group (P-G) Fit, Person-Supervisor
(1"-8) Fit, dan Person—Individual (P-1) Fit. Konsep yang sangat luas
dalam menilai "keselarasan, kesesuaian, atau kesamaan antara
orang dan lingkungan" (Edwards, 2008) selanjutnya mendukung
leori Person—Environment Fit (PE-Fit) yang mengukur berbagai
dimensi  jenis  kesesuaian menjadi  konstruk  multidimensi
kesesuaian (Kristof-Brown & Guay, 2011). Luasnya pandangan
dalam teori PE-Fit telah menghasilkan penelitian yang berbeda-
beda dan mendiskusikan konsep serupa sehingga pengembangan
dalam berbagai dimensi masih perlu dilakukan.

Kajian dalam buku ini memberikan gambaran dari
pengembangan dimensi Person Owner Fit atau kesesuaian individu
sebagai karyawan dengan pemilik usaha yang sekaligus sebagai
pengelola organisasi. Dimensi ini belum dikemukakan dalam teori
PE Fit yang lebih banyak menilai kesesuaian pada organisasi besar
yang dikelola oleh manajemen tanpa campur tangan secara
langsung dari pemilik. Dengan adanya perbedaan kondisi untuk
organisasi yang berskala usaha mikro, kecil, maupun menengah,
yang pada umumnya pemilik usaha masih mendominasi seluruh
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aktivitas yang ada maka penulis menganggap kesesuaian antara
karyawan  dengan  pemilik menjadi  aspek yang perlu
dipertimbangkan. Dimensi Person Owner Fit dikembangkan
berdasarkan teori pertukaran sosial yang menunjukkan bahwa
kepentingan pribadi yang rasional mendorong interaksi sosial
masyarakat dan kepribadian merupakan faktor pendorong utama
dari perilaku manusia dalam organisasi (House, Shane, & Herold,
1996). Hal ini berarti individu dalam melakukan hubungan dengan
orang lain selalu berusaha untuk memaksimalkan manfaatnya
(Blau, 1964; Homans, 1958) yang selanjutnya menjadi akar dari
berkembangnya kontrak psikologis, kepemilikan psikologis,
keterikatan, kepuasan kerja, dan niat untuk berhenti dari pekerjaan.

Buku ini terdiri dari lima bagian, yaitu bagian pertama
menjelaskan mengenai fit, definisi dan dimensinya. Bagian kedua
menjelaskan teori-teori yang mendukung kesesuaian individu
dengan lingkungannya. Bagian ketiga menjelaskan pengembangan
konsep dimensi person-owner fit. Bagian empat menjelaskan
konsekuensi dari multidimensi dalam kaitannya dengan kesesuaian
individu dengan lingkungannya. Bagian lima menjelaskan
indikator-indikator yang digunakan dalam mengukur dimensi teori
Person—Environment (PE) Fit. Buku ini dapat digunakan sebagai
referensi bagi para praktisi, akademisi, dan pelaku usaha secara
khusus pada usaha mikro, kecil dan menengah.

Ratno Purnomo

Editorial

Kesesuaian Karyawan dengan Pemilik v

Mukadimah

i dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan .Yan.g Maha
b utan segala berkat dan rahmat-Nya sehingga penghs diberikan
besempntan untuk menyelesaikan penulisan buku melalui penelusuran
fietind, buku, dan artikel. Penyusunan buku digunakan untuk mendukung
e npelolaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). .
Penelusuran teori dilakukan guna menemukan kebaruan t(?plk.
B obainan  tersebut  sebagai  kontribusi dalam mengembaqgkan ilmu
penpetihuan, Topik yang dikembangkan oleh pénulis bgrkgltan dengan
penpelolian UMKM, yaitu pengelolaan organisasi yang dlkaltkgn dengan
tiplat  kesesuaian  nilai-nilai, kepribadian, sikap, dan tujuan para
Lt viawan terhadap pemilik usaha, serta bertindak sebagai pengelola. .
Hanyak penelitian dalam berbagai dimensi tentang ke_sesualan
antien individu dan lingkungannya yang disatukan dalam teori Rerson
favironment Fit, Penelitian tersebut berpusat pada sudut pandang tingkat
beseninian antara: individu dengan organisasi (P-O Fit), indiv.idu dquan
belampok (P-GFir), individu dengan bakat atau kejuruan da.rl pf‘:ke‘rje'lan
(N Fin, individu dengan pekerjaan secara umum (P.—J Fll?, individu
denpan wupervisor (P-S Fit), dan individu dengan individu lainnya (P-P
)
4 Person Environment Fit dalam perkembangannya su.dah.ba.n}./ak
ielnkikan ekplorasi yang berkaitan dengan dimensi kese.sualan.mdlwdu
dengan individu lainnya. Namun, penelitian tersebut masih berkisar pada
besesunian individu karyawan dengan rekan kerja, pelamar del}g.an
petekiut, mentor dengan anak didik, atasan dengan ba\yahflq. Penehtlar}
besenunian antara individu sebagai karyawan dengan individu §ebag?11
peniilik belum  dilakukan, sehingga perlu untuk dieksplor.aSI lebih
ieidalam - puna mengembangkan dan  mendukung teori Person
Favivonment Fie (P-F Fit). Hal tersebut dapat digunakan pada semua
dlpunisast termasuk penerapannya pada usaha yang relatif kecil. _
" Penyusunan buku ini, diharapkan lebih mudah dalam memahaml
dtienst Person Owner Fit (P-Ow  Fitf) guna mengembangkan 11m'u
penpetahiuan yang bisa digunakan di dalam lingkup Usaha Mikro Kecil
dit Menengah (UMKM).

Fiwobkerto, Januar: 2019
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sebagai pemimpin usaha atau organisasi. Tingkat keharmonisan dianggap
menjadi faktor penting karena berpotensi menimbulkan ancaman
terhadap kesejahteraan karyawan, kerja sama tim dan berakibat pada
kinerja organisasi, sehingga keselarasan atau kesesuaian dalam
lingkungan kerja menjadi aspek yang penting untuk dapat meningkatkan
kerja sama yang baik dari semua elemen dalam mencapai tujuan bersama
termasuk dengan pemilik atau owner.

Bagian keempat lebih fokus pada konsekuensi dari kesesuaian antara
individu dengan lingkungannya. Dimensi person vocation Jit memberikan
pilihan pada individu dari jalur karier atau profesinya, sedangkan person
Job fit memiliki korelasi yang kuat dengan kepuasan kerja, komitmen
organisasi, niat untuk berhenti. Dimensi Person Organizations Fit
berkorelasi dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan lebih
memoderasi niat untuk berhenti. Dimensi person group fit berkorelasi
dengan kepaduan kelompok, kinerja, masa kerja. Dimensi person
supervisor fit juga disebut memiliki korelasi dengan masa kerja, kinerja,
kepuasan kerja, dan kepuasan supervisor. Dimensi person—individual fit
dapat meningkatkan kuantitas komunikasi antar individu, menyatukan
hubungan sosial dalam sebuah organisasi, mengurangi konflik peran serta
ambiguirtas peran, serta mneingkatkan hubungan interpersonal dan kinerja
yang lebih baik. Dimensi Person Owner Fit memberikan pengaruh positif
pada kepuasan kerja karyawan yang selanjutnya mengarah pada turunnya
niat karyawan untuk keluar dari organisasi.

Bagian kelima akhir dari buku ini menunjukkan indikator yang digunakan
dalam mengukur dimensi-dimensi yang ada dalam teori person—
environment (PE) fit serta memberikan gambaran dari indikator-indikator

yang digunakan dalam mengukur dimensi kesesuaian karyawan dengan
pemilik atau Person Owner Fit.

AREA 1

DEFINISI DAN DIMENSI FIT

Fit, kesesuaian, kecocokkan, keselarasan menarik perhatian banyak
pihak karena memberikan konsekuensi pada individu, kelompok dan
organisasi. Fit terbentuk dari nilai-nilai yang dipegang oleh dua pihak. Fit
tersebut dapat mengarah pada hasil kerja yang positip apabila masing-
masing pihak saling mendukung nilai-nilai tersebut.

1.1. Pengertian Fit ?

Manusia sebagai makhluk sosial yang melakukan interaksi
sosial sebagai manifestasi kepribadian yang paling dasar (Hogan,
1996). Artinya, manusia hendaknya mengembangkan sifat saling
membantu, karena membutuhkan individu lain dalam menjalani
aktivitas. Kondisi tersebut mendorong dan mengarahkan manusia
untuk berkenalan, menjalin hubungan, memberikan pengaruhnya
satu sama lain, tolong menolong, menjalin kerja sama atas dasar
kesamaan tujuan dan kesamaan derajat, dan membangun kelompok
atau kesatuan sosial. Hal tersebut akan lebih mudah dilakukan
apabila ada kesesuaian dari individu yang terlibat. Model kesesuaian
yang berkembang dalam manajemen sumber daya manusia sering
disebut dengan istilah “Fir”.

Pengertian Fit itu sendiri dapat diterjemahkan sebagai
kecocokkan, kesamaan, kesesuaian, keselarasan, kesepakatan,
komposisi, konfigurasi, interaksionis (Billsberry, 2013), dan
merujuk pada nilai-nilai yang dipegang seseorang dengan nilai-nilai
organisasi (Kristof-Brown, Zimmerman, & Johnson, 2005; Verquer,
Beehr, & Wagner, 2003). Kesesuaian merupakan konsep dari
kepuasan yang dirasakan oleh individu melalui kesesuaian nilai-nilai
yang diperlukan oleh individu dengan kesediaan organisasi. Dalam
konteks organisasi kesesuaian dapat dilihat dari kemampuan maupun
kesediaan yang ditawarkan oleh organisasi dengan tuntutan yang
diinginkan oleh organisasi tersebut.

Keberhasilan organisasi dalam mencapai tingkat kesesuaian
yang lebih tinggi, sering disebut sebagai faktor utama atau faktor
kunci untuk mempertahankan tenaga kerjanya dengan fleksibilitas
dan komitmen yang tinggi dalam menghadapi tantangan maupun

komnatici vahe ada Dammuatann tassahist sawlans dluwcabaalona 1k
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Stewardship Theory dianggap perlu untuk miengpebapilon

asumsi yang menyatakan bahwa hasil dari proses rasional wjii
teori interaksi manusia akan mendasari seseorang untuk bertindalk
menjadi seorang pelayan atau agen. Individu perlu mengevaluasi
terhadap pandangan yang pro maupun kontra dari satu posisi
dibandingkan posisi yang lain. Misalnya, ada kontribusi dalam
literatur kepelayanan yang menyebutkan bahwa seorang pelayan
tidak bersikap altruistik, tetapi ada situasi lain yang menjelaskan
bahwa ketika para eksekutif merasa dapat melayani kepentingan
pemegang saham maka hal ini juga dapat menunjukkan sebagai
bentuk dari pelayanan terhadap kepentingan mereka sendiri (Lane,
Cannella Jr, & Lubatkin, 1998). Dalam situasi ini, agen akan
menyadari  bahwa  kinerja  perusahaan secara  langsung
mempengaruhi persepsi kinerja individual mereka. Dengan
demikian, pelayan organisasi yang efektif, juga akan mengelola karir
mereka sendiri (Daily et al., 2003). Dalam teori interaksi manusia
yang menggambarkan dinamika dalam hubungan principal dengan
agent, memberikan pemahaman yang lebih luas terhadap unsur-
unsur yang berbeda (selain rasionalitas murni) yang mempengaruhi
seseorang untuk menjadi agen/pelayan. Teori ini menjelaskan dalam
menganalisis pembelajaran dari berbagai pihak saat mereka
berinteraksi, serta mengembangkan kepengurusan yang diperoleh
dari pembelajaran itu termasuk menjelaskan bagaimana manajer
dapat berubah dari waktu ke waktu, dari posisi agen menuju posisi
pelayan, dan menekankan pentingnya peran prinsipal dalam proses
belajar ketika prinsipal dapat mempertimbangkan faktor situasional
di sekitar manajer (Pastoriza & Arifio, 2008).
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esesuaian karyawan dengan pemilik atau Person Owner Fit merupakan

pengembangan dimensi kesesuaian dalam teori Person Environment Fit, yang

ditujukan untuk menilai kesesuaian antara karyawan dengan pemilik. Dimensi ini
menjadi penting karena dominasi kepemilikan dirasakan masih sangat kuat khususnya
dalam mengelola usaha mikro, kecil dan menengah. Dengan menerapakan dimensi ini
maka diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan
Buku ini dibagi dalam lima bagian, yaitu Area pertama; menjelaskan mengenai
kesesuaian (Fit), definisi dan dimensi yang terkait. Area kedua; menggali teori
pendukung dalam mengembangkan kesesuaian individu dengan lingkungannya. Area
ketiga; menunjukkan arah dalam pengembangan konsep dimensi person-owner fit atau
kesesuaian karyawan dengan pemiliknya. Area keempat; menggambarkan adanya
konsekuensi multidimensi dalam person— environment fit. Area kelima; indikator yang
digunakan dalam mengukur dimensi yang ada dalam teori person—environment fit.
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